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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul Penyelesaian Perkara Perceraian Bagi Pasangan 
Disabilitas Oleh Pengadilan Agama Padang (Analisis Putusan Nomor 
1132/Pdt.G/2018/PA.Pdg) ditulis oleh Muhammad Ilham Khalid, NIM 
1413010315 pada jurusan Hukum Keluarga, Fakultas Syari’ah, Universitas 
Isalam Negri Imam Bonjol Padang, tahun 2019. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh penyelesaian perkara perceraian bagi pasangan disabilitas di Pengadilan 
Agama Padang. Di dalam penyelesaian perkara perceraian disabilitas 
mewakilkan kepada keluarga nya sedangkan syarat untuk menjadi kuasa 
menurut Undang-Undang No 16 tahun 2011 salah satu syarat untuk menjadi 
kuasa adalah berbadan hukum. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana metode Pengadilan 
Agama Padang dalam menyelesaikan perkara perceraian bagi pasangan 
disabilitas. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana 
proses penyelesaian perkara perceraian No 1132/Pdt.G/2018/PA.Pdg di PA 
Padang untuk pasangan yang disabilitas, bagaimana hukum penyelesaian 
perkara percerian bagi pasangan disabilitas yang berwakil kepada keluarganya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 
sumber data yang digunakan adalah data primer berupa putusan Pengadilan 
Agama Padang serta data sekunder berupa buku-buku dan dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti serta wawancara para hakim di 
Pengadilan Agama Padang. Teknik pengumpulan data berupa, wawancara dan 
dokumentasi, teknik analisis data menggunakan metode content analysis (kajian 
isi). 

Temuan penelitian adalah pertama Proses penyelesaian perkara 
perceraian bagi pasangan disabilitas di PA Padang tidak jauh beda dengan 
proses penyelesaian perkera perceraian bagi pasangan yang normal, namun 
penyandang disabilitas memiliki hak khusus yaitu mereka memiliki hak untuk 
menunjuk wakilnya atau kuasanya untuk mewakilinya baik di dalam sidang 
maupun di luar sidang dipengadilan pada saat pembacaan ikrar talak 
seharusnya yang membaca ikrar talak adalah suami, karena Pemohon 
merupakan penyandang disabilitas yaitu tuna wicara maka pembacaan ikrar 
talak  diwakilkan kepada kuasanya tapi atas nama Pemohon, kedua Hukum 
penyelesaian perkara perceraian bagi pasangan disabilitas yang mewakilkan 
kepada keluarganya adalah boleh. 

 


